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tingginya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, atas berkah dan
rahmat-Nya, sehingga penyusunan buku dengan judul Perenca-
naan Sistem Transportasi Publik dapat diselesaikan dengan baik.

Pertama—tama kami memanjatkan puji syukur yang setinggi-

Selanjutnya, sebagaimana diketahui bersama bahwa tersedian-
ya jasa transportasi merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia
dalam menunjang berbagai aktifitas pembangunan. Kebutuhan jasa
transportasi sangat diperlukan terutama di daerah perkotaan dimana
terdapat konsentrasi penduduk dalam jumlah banyak. Sistem transpor-
tasi perkotaan yang efektif dan efisien merupakan salah satu fungsi uta-
ma penyelenggaraan kehidupan perkotaan, disamping menyediakan
fasilitas perumahan, lapangan kerja dan fasilitas rekreasi bagi warga
kotanya.

Jumlah penduduk meningkat dengan laju pertumbuhan yang
cepat, demikian pula dengan berbagai kegiatan perkotaan bertam-
bah luas, membutuhkan tersedianya pelayanan transportasi yang
berkapasitas dan berkualitas. Jumlah kendaraan pribadi meningkat
dengan cepat dibandingkan infrastruktur jalan, sangat lamban per-
tumbuhannya, maka kepadatan lalu lintas dan kemacetan lalu lintas
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perkotaan tidak dapat dielakkan. Solusi penting yang direkomenda-
sikan adalah mengurangi jumlah kendaraan pribadi dan dilain pihak
meningkatkan penyelenggaraan transportasi publik.

Penyelenggaraan transportasi publik di perkotaan meliputi be-
berapa aspek penting, diantaranya adalah penyediaan tata ruang infra-
struktur jalan, rekayasa jaringan jalan, pengaturan lalu lintas, desain
moda transportasi, terminal, penetapan tarif, penyediaan dana pembi-
ayaan dan pelayanan kepada penumpang. Mengingat sangat penting-
nya penyelenggaraan transportasi publik beserta berbagai aspeknya,
maka perencanaan sistem transportasi publik perlu dipelajari dan di-
kaji.

Studi tentang perencanaan sistem transportasi publik sangat
penting untuk menambah kemampuan akademik dan memperluas
wawasan pembangunan, bukan hanya bagi mahasiswa tetapi juga bagi

perencana transportasi perkotaan dan para perencana pembangunan
transportasi pada umumnya.

Makassar, September 2015

Penyusun,

Prof. Ir. Sakti Adji Adisasmita, M.Si., M.Eng.Sc., Ph.D.
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Bab 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

jang terhadap berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Sebagian besar penduduk (lebih dari 50% dari total
penduduk secara nasional) terkonsentarsi di daerah perkotaan. Trans-
portasi perkotaan sangat penting peranan dan fungsinya dilihat dari
sistem transportasi yang efektif dan efisien, dimana hal ini merupakan
salah satu fungsi yang utama.

Pendud uk membutuhkan jasa transportasi sebagai fasilitas penun-

Jumlah penduduk perkotaan meningkat dengan laju pertumbuh-
an yang cukup tinggi, demikian pula jumlah kendaraan bermotor,
sedangkan jalan perkotaan sangat rendah pertambahannya, maka
timbullah kepadatan lalu lintas dan bahkan kemacetan lalu lintas. Un-
tuk mengatasinya direkomendasikan untuk mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi dan meningkatkan penyelenggaraan transportasi
publik perkotaan.

Transportasi publik perkotaan agar diupayakan secara efek-
tif, berkapasitas, berkualitas, ke berbagai pusat kegiatan di daerah
perkotaan. Secara efektif berarti mencapai sasaran yang telah diren-
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canakan sebelumnya. Berkapasitas artinya fasilitas (prasarana dan sa-
rana) transportasi publik yang disediakan adalah cukup memenuhi ke-
butuhan. Berkualitas dimaksudkan dapat memberikan pelayanan jasa
transportasi yang bermutu sesuai dengan keinginan pengguna jasa
transportasi, yaitu lancar (cepat), selamat (aman), murah dan nyaman

ke berbagai pusat kegiatan perkotaan yang berarti melayani secara
merata ke berbagai bagian kota.

Sistem transportasi publik perkotaan diantaranya adalah Mass
Rapid Transit (MRT), Bus Rapid Transit (BRT), Metro, Kereta Api Ko-
muter, Trem, Light Rail Transit (LRT), dan lainnya.

1.2 Pentingnya Sistem Transportasi Publik dalam
Pelayanan Transportasi Perkotaan Dipelajari
Sebagai Kajian Tersendiri

Transportasi publik perkotaan adalah merupakan suatu sistem, arti-
nya penyelenggaraannya disusun secara kesisteman, yang meliputi
beberapa bentuk seperti Bus Rapid Transit (BRT), Metro, Kereta Api
Komuter, Mass Rapid Transit (MRT), Trem dan Light Rail Transit (LRT),
yang masing-masing terdiri dari the vehicle (kendaraan atau moda
transportasi), the way (jaringan jalan, trayek/rute), the terminal (ter-
minal, halte, stasiun), dan the passenger (penumpang), yang secara
keseluruhan unsur transportasi tersebut diorganisasikan dan diopera-
sikan untuk menyediakan pelayanan transportasi publik secara efektif
dan efisien untuk mendukung pergerakan perjalanan penumpang dari
berbagai tempat asal menuju ke berbagai tempat tujuan (Origin — Des-
tination Travel) secara lancar, aman, selamat, murah, dan nyaman.

Sebagai suatu sistem, meliputi berbagai aspek dan permasalah-
an. Berbagai aspek, misalnya penyediaan kapasitas prasarana dan sara-
na, penyusunan rute/trayek, penentuan tarif, pengelolaan perusahaan,
pengoperasian armada, penyediaan pendanaan, penyediaan sumber
daya manusia yang berkemampuan, dan berketerampilan, koordinasi

pendahuluan

dengan instansi-instansi te
dan aspek-aspek lainnya.
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Pendahuluan ’

dengan instansi-instansi terkait, pengaturan dan perundang-undangan,
dan aspek-aspek lainnya.

Kota merupakan suatu permukaan dengan batas-batas wilayah
administratifnya yang telah ditentukan dengan luasan lahan perkotaan
yang terbatas, sedangkan jumlah penduduk perkotaan yang sangat
banyak beserta berbagai kegiatan fisik, ekonomi dan sosial, sehingga
diperlukan penataan, pengelolaan, pengendalian dan perencanaan
vang tepat dan terarah. Salah satunya yang penting adalah sistem
transportasi perkotaan sebagai salah satu fungsi kota, disamping fungsi
kota lainnya, yaitu menyediakan fasilitas perumahan dan lapangan
kerja yang cukup.

Kota-kota berkembang bertambah besar yang ditandai oleh pen-
duduknya yang bertambah besar jumlahnya, yang diikuti oleh jumlah
kendaraan bermotor yang bertambah banyak, sedangkan pembangun-
an jalan baru relatif tidak bertambah, hal ini akan menimbulkan ke-
padatan lalu lintas dan bahkan kemacetan lalu lintas di berbagai ruas
jalan. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah meningkatkan pe-
nyelenggaraan transportasi publik.

Keberhasilan penyelenggaraan sistem transportasi publik di-
tentukan oleh (1) respon masyarakat pengguna jasa transportasi pub-
lik, (2) pemerintah kota sebagai regulator, dan (3) perusahaan transpor-
tasi publik sebagai operator. Jadi terdapat 3 (tiga) pihak yang terkait,
yaitu user-regulator-operator, seperti ditunjukkan dalam gambar 1.1.

Pembahasan lebih lanjut agar diarahkan kepada (1) masing-ma-
sing unsur diatas, yaitu transportasi publik, user, regulator dan opera-
tor, yang memiliki aspek-aspeknya yang berbeda satu sama lain, dan
(2) saling keterkaitan antar 4 (empat) unsur tersebut. Dengan demikian
menjadi jelas dan penting peranan transportasi publik dalam pem-
bangunan perkotaan.
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Gambar 1.1 Penyelenggaraan Sistem Transportasi Publik
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Jumlah penduduk perkotaan meningkat cukup tinggi, demikian pula jumiah kendaraan
bermotor. Namun panjang jalan perkotaan tak juga bertambah. Hal inilah yang memicu
padatnya arus lalu-lintas, bahkan menimbulkan kemacetan. Untuk mengatasinya, diharapkan
penggunaan kendaraan pribadi dikurangi dan lebih meningkatkan penyelenggaraan
transportasi publik perkotaan.

Transportasi publik perkotaan sebaiknya diupayakan secara efektif, berkapasitas dan
berkualitas ke berbagai pusat kegiatan di daerah perkotaan. Secara efektif berarti mencapai
sasaran yang telah direncanakan. Berkapasitas artinya fasilitas (prasarana dan sarana)
transportasi publik yang disediakan cukup memenuhi kebutuhan. Berkualitas artinya dapat
memberikan pelayanan jasa transportasi yang bermutu sesuai dengan keinginan penggunajasa
transportasi, yaitu lancar (cepat), selamat (aman), murah dan nyaman ke berbagai pusat
kegiatan perkotaan— melayani secara merata ke berbagai bagian kota.

Dalam buku ini, penulis mencoba untuk menjelaskan bagaimana menyelenggarakan sistem
transportasi publik, seperti Bus Rapid Transit (BRT), Mass Rapid Transit (MRT), Monorail, Light
Rapid Transit (LRT), Trem, ataupun transportasi publik lainnya, dengan melakukan beberapa
tahapan, yaitu: (1) Tahap Perencanaan I: Analisis Pendahuluan; (2) Tahap Perencanaan II:
Struktur Sistem BRT; (3) Tahap Perencanaan Ill: Komunikasi, Layanan Pelanggan dan
Pemasaran; (4) Tahap Perencanaan IV: Rekayasa dan Desain; (5) Tahap Perencanaan V:
Teknologi dan Perangkatnya; (6) Tahap Perencanaan VI: Integrasi Moda; dan (7) Tahap
Perencanaan VII: Rencana Untuk Implementasi.
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